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ABSTRACT 
 

The transition from preschool to elementary school is an important stage in a child's 
development, requiring optimal support, especially in social-emotional aspects. The 
ability to recognize and manage emotions, establish healthy relationships, and 
adapt to new environments is key. Changes in the classroom environment, social 
life and increased academic expectations require strengthening these 
competencies. This study aims to: (1) determine the significance of social-emotional 
competencies in ECE to Primary School transition programs, (2) investigate the 
ways in which schools, parents, and instructors all play a role in fostering the growth 
of these skills, and (3) evaluate practical approaches that have proven successful 
in these settings. The results emphasize the importance of collaboration between 
schools, parents and teachers. Teachers are advised to integrate social-emotional 
learning into daily activities, create inclusive classrooms and provide positive role 
models. Parents are expected to provide emotional support and cooperate with 
schools through orientation programs, play-based activities and cross-agency 
collaboration.  
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ABSTRAK 

 
Transisi dari prasekolah ke Sekolah Dasar adalah tahap penting dalam 
perkembangan anak, memerlukan dukungan optimal, khususnya dalam aspek 
sosial-emosional. Kemampuan mengenali dan mengelola emosi, menjalin 
hubungan sehat, dan beradaptasi dengan lingkungan baru menjadi kunci. 
Perubahan lingkungan kelas, kehidupan sosial, dan ekspektasi akademis yang 
meningkat membutuhkan penguatan kompetensi ini. Penelitian ini bertujuan untuk: 
(1) menentukan signifikansi kompetensi sosial-emosional dalam program transisi 
PAUD ke Sekolah Dasar, (2) menyelidiki cara-cara di mana sekolah, orang tua, dan 
instruktur semuanya berperan dalam mendorong pertumbuhan keterampilan ini, 
dan (3) mengevaluasi pendekatan praktis yang telah terbukti berhasil dalam 
lingkungan ini. Hasilnya menegaskan pentingnya kolaborasi antara sekolah, orang 
tua, dan guru. Guru disarankan mengintegrasikan pembelajaran sosial-emosional 
ke dalam kegiatan sehari-hari, menciptakan kelas inklusif, dan memberikan teladan 
positif. Orang tua diharapkan memberikan dukungan emosional dan bekerja sama 
dengan sekolah melalui program orientasi, kegiatan berbasis permainan, dan 
kolaborasi lintas lembaga.  
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A. Pendahuluan  
Berinvestasi dalam pendidikan 

adalah langkah strategis bagi masa 

depan bangsa. Di Indonesia, 

pendidikan formal selama 13 tahun, 

dimulai dari PAUD, diwajibkan 

berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

PAUD mendukung perkembangan 

fisik dan mental anak usia 0-6 tahun 

untuk mempersiapkan mereka ke 

jenjang pendidikan berikutnya. 

Menurut Wulansuci (2021), PAUD 

bertujuan mengoptimalkan potensi 

anak melalui pengawasan, lingkungan 

belajar yang menyenangkan, dan 

pengasahan kemampuan dasar. 

Program ini menumbuhkan 

kecerdasan emosional, sosial, 

intelektual, dan spiritual anak melalui 

permainan edukatif. PAUD juga 

mengajarkan keterampilan penting 

seperti kesadaran diri, pengaturan 

emosi, kompetensi sosial, komunikasi, 

motorik, dan kognitif (Castron & Allen, 

2016). Masa transisi dari Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) ke Sekolah 

Dasar (SD) merupakan salah satu 

fase penting dalam perjalanan 

pendidikan anak. Pada tahap ini, 

anak-anak menghadapi berbagai 

perubahan signifikan, baik dari sisi 

lingkungan, metode pembelajaran, 

maupun tuntutan akademik (Mardiah, 

2024). Lingkungan belajar yang 

terstruktur, jadwal ketat, dan 

ekspektasi tinggi sering menjadi 

tantangan bagi anak. Kurangnya 

persiapan dalam transisi ini dapat 

memicu kesulitan adaptasi sosial dan 

emosional (Jufri, 2023). 

Anak-anak yang kompeten 

secara sosial-emosional dapat 

mengenali dan mengelola emosi, 

membangun hubungan sehat, 

beradaptasi dengan situasi baru, serta 

menunjukkan empati dan tanggung 

jawab (Berutu, 2023). Kompetensi ini 

penting untuk interaksi dengan teman, 

guru, dan lingkungan sekolah, 

mendukung adaptasi, motivasi 

belajar, dan kemampuan menghadapi 

tantangan. Namun, banyak anak 

kesulitan dalam transisi ke SD akibat 

kurangnya keterampilan sosial-

emosional (Wijaya, 2019). Perbedaan 

pendekatan pembelajaran antara 

PAUD yang berfokus pada bermain 

dan SD yang menekankan akademik 

menjadi tantangan tambahan, memicu 

kecemasan, stres, dan penurunan 

minat belajar (Safari, 2021).  

Terdapat kebutuhan mendesak 

untuk program transisi PAUD-SD 

dalam situasi ini. Anggraena (2022) 

menyatakan bahwa tujuan program ini 

mencakup persiapan akademis dan 

pengembangan kemampuan sosial-
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emosional. Agar program ini berhasil, 

diperlukan dukungan banyak pihak, 

termasuk orang tua, guru sekolah 

dasar, dan instruktur PAUD. Anak-

anak akan memiliki pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan jika 

program transisi mengambil 

pendekatan yang lebih holistik yang 

menggabungkan permainan, 

pendidikan karakter, dan membangun 

hubungan sosial. Dengan demikian, 

tujuan utama program ini adalah 

membantu anak menjalani transisi 

dengan lancar dan meningkatkan 

kesiapan mereka dalam menghadapi 

jenjang pendidikan selanjutnya 

(Aryani, 2023).  

Oleh karena itu, kajian mengenai 

pengembangan kompetensi sosial-

emosional dalam program transisi 

PAUD-SD menjadi sangat relevan. 

Kajian ini tidak hanya memberikan 

gambaran tentang pentingnya 

kompetensi sosial-emosional bagi 

anak, tetapi juga menawarkan solusi 

konkret untuk mendukung kelancaran 

transisi dan membangun dasar yang 

kuat bagi keberhasilan belajar di 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

Melalui kajian ini, diharapkan dapat 

ditemukan strategi-strategi yang 

efektif untuk mengatasi permasalahan 

adaptasi dan meningkatkan kualitas 

implementasi program transisi PAUD-

SD. Program transisi yang efektif 

membutuhkan kolaborasi antara guru, 

orang tua, dan komunitas sekolah. 

Guru PAUD dan SD dapat merancang 

kurikulum bertahap, seperti 

mengenalkan aturan SD melalui 

permainan di PAUD atau 

menggunakan metode fleksibel di 

awal SD, untuk mengurangi 

kecemasan anak selama transisi 

(Pandia, W et al., 2022).  

Melibatkan orang tua dalam 

program transisi penting untuk 

penguatan kompetensi sosial-

emosional anak (Astari, 2024). Orang 

tua berperan dalam memberikan rasa 

aman dan stabilitas emosional melalui 

pelatihan parenting tentang 

pengelolaan emosi dan komunikasi 

efektif (Huliyah, 2021), menciptakan 

lingkungan rumah yang mendukung 

pembelajaran. Dari sisi kebijakan, 

integrasi program transisi PAUD-SD 

perlu diperkuat dengan 

kesinambungan kurikulum, pelatihan 

guru, dan penyediaan sumber daya 

yang memadai (Dewantara, 2024). 

Evaluasi berkala melalui penilaian 

kompetensi sosial-emosional anak 

sebelum dan sesudah program 

penting untuk meningkatkan 

efektivitas dan menyesuaikan 

pendekatan dengan kebutuhan anak. 
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Dengan demikian, 

pengembangan kompetensi sosial-

emosional pada masa transisi PAUD-

SD merupakan investasi penting 

untuk mendukung kesuksesan anak di 

jenjang pendidikan berikutnya. Melalui 

kerja sama berbagai pihak, kebijakan 

yang mendukung, dan evaluasi yang 

berkelanjutan, diharapkan setiap anak 

dapat menjalani proses transisi 

dengan lancar dan merasa siap 

menghadapi tantangan pendidikan 

yang lebih tinggi. 

 

B. Metode Penelitian  
Pendekatan kualitatif digunakan 

dalam penelitian ini. Tujuan penelitian 

kualitatif adalah untuk menyelidiki dan 

memahami signifikansi peristiwa yang 

melibatkan berbagai orang atau 

kelompok yang berkaitan dengan isu-

isu sosial atau sifat manusia (Sari, 

dkk., 2022). Ada banyak langkah dan 

pertanyaan yang perlu dijawab 

selama penelitian kualitatif. 

"Pengaturan" partisipan merupakan 

sumber data. Saat berkembang dari 

hal-hal spesifik ke konsep yang luas, 

analisis data induktif dibangun di atas 

dirinya sendiri. Berdasarkan 

pemahaman mereka terhadap fakta, 

peneliti menarik kesimpulan. Metode 

ilmiah yang dikenal sebagai "kajian 

pustaka" melibatkan sejumlah 

langkah yang mencakup 

pengumpulan materi yang relevan dari 

berbagai sumber untuk lebih 

memahami isu atau subjek yang 

sedang diselidiki (Shandy, dkk., 

2023). Peneliti dapat memperoleh 

landasan teoritis untuk digunakan 

sebagai peta jalan bagi sumber 

hipotesis dengan melakukan kajian 

pustaka. Kajian pustaka penelitian 

adalah kumpulan informasi yang 

didasarkan pada temuan peneliti lain 

atau penelitian sebelumnya. Dengan 

informasi ini, kita dapat lebih 

memahami suatu fenomena dan 

menarik hubungan antara temuan 

penelitian lain. Untuk mendapatkan 

manfaat maksimal, kami 

menggabungkan semua temuan studi 

dengan mencari tahu hubungannya. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Program transisi PAUD-SD 

harus mempertimbangkan penguatan 

kompetensi sosial-emosional, 

termasuk kemampuan mengelola 

emosi dan membangun interaksi 

sosial yang konstruktif. Salah satu 

pendekatan efektif adalah melalui 

permainan terencana, yang dapat 

mengajarkan penyelesaian konflik, 

berbagi, dan kolaborasi (Zuhal, 2019). 

Permainan kelompok membantu anak 

memahami peran orang lain, 
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sementara permainan berbasis aturan 

mengajarkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab, membuat anak lebih 

nyaman menghadapi lingkungan baru. 

Pendidikan karakter juga menjadi 

elemen penting. Guru dan orang tua 

dapat menanamkan nilai-nilai seperti 

empati, toleransi, dan kejujuran 

melalui cerita, diskusi, dan contoh 

nyata (Ilsa, 2020; Mutiara, 2024). 

Pendekatan ini membangun dasar 

yang kuat bagi anak untuk menjalin 

hubungan harmonis dengan teman 

sebaya dan orang dewasa.  

Syahyoeseva (2023) 

menemukan bahwa perkembangan 

sosial-emosional anak mencakup 

empati, komunikasi, kerja sama, serta 

kemampuan mengidentifikasi dan 

mengelola emosi sesuai situasi. Talvio 

et al. (2016) menyebut pembelajaran 

sosial-emosional sebagai proses 

membangun wawasan, keterampilan, 

dan komunikasi sosial-emosional 

melalui koneksi dan penyelesaian 

masalah. Terakhir, penelitian 

Mendorong anak-anak untuk 

mengembangkan kemampuan dasar 

mereka sepanjang masa perubahan 

ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa mereka mampu berhasil di 

lingkungan rumah dan sekolah. Untuk 

membantu perkembangan sosial dan 

emosional siswa PAUD-SD, guru 

diharapkan memiliki kompetensi di 

bidangnya, termasuk kompetensi 

sosial, kompetensi profesional, 

kompetensi pedagogik, dan 

kompetensi kepribadian (Menteri 

Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia, 2014). Sebagai wujud 

pengabdian dalam meningkatkan 

mutu pendidikan dan menyesuaikan 

keterampilan dengan perkembangan 

zaman yang semakin pesat, seluruh 

penyelenggara dan pengajar sekolah 

sangat membutuhkan pelatihan 

kompetensi (Rizal, 2022). Baik 

kuantitas maupun kualitas 

pembelajaran peserta didik sangat 

bergantung pada kompetensi dan 

pengalaman guru (Musa dkk., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraeni (2024) menunjukkan 

bahwa dalam program transisi PAUD-

SD, aspek psikologis anak 

diperhatikan melalui kurikulum yang 

berkesinambungan antara PAUD dan 

kelas awal SD. Kurikulum ini berfokus 

pada enam aspek dasar yang 

mendukung perkembangan psikologis 

anak: 

a. Penanaman nilai agama dan 

budi pekerti. Anak dikenalkan 

pada nilai-nilai agama dan 

dilatih berinteraksi positif 

dengan teman sebaya. 
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b. Pengembangan keterampilan 

sosial dan Bahasa. Anak 

belajar berkomunikasi dengan 

sopan, seperti menggunakan 

kata "tolong," "maaf," dan 

"terima kasih." 

c. Pengembangan kematangan 

emosi. Anak dilatih mengelola 

emosi, seperti menunggu 

giliran dan fokus dalam 

kegiatan kelas. 

d. Pemaknaan positif terhadap 

belajar. Anak didorong memiliki 

rasa ingin tahu dan senang 

belajar, serta belajar 

memperbaiki kesalahan. 

e. Pengembangan keterampilan 

motorik dan perawatan diri 

Anak dilatih untuk mandiri, 

seperti menyiapkan barang 

pribadi dan menjaga 

kebersihan diri. 

f. Pengembangan kematangan 

kognitif. Anak diperkenalkan 

pada literasi, numerasi, dan 

keterampilan sehari-hari. 

Melalui pendekatan ini, program 

transisi PAUD-SD bertujuan 

membangun kesiapan anak secara 

holistik dalam menghadapi jenjang 

pendidikan berikutnya. 

Perkembangan Emosional Anak 
Usia Dini 

Orang yang belum masuk 

sekolah dasar atau pendidikan formal 

lainnya dianggap berada pada tahun-

tahun anak usia dini (SD). Kelompok 

bermain, taman kanak-kanak, dan 

pusat penitipan anak merupakan 

contoh lembaga pendidikan 

prasekolah tempat anak-anak sering 

menghabiskan waktu sebelum 

memasuki sekolah formal. Istilah 

"anak usia dini" mengacu pada tahun 

0–8 tahun ketika kapasitas fisik, 

mental, sosial-emosional, kreatif, 

linguistik, dan komunikatif seseorang 

masih berkembang (Haryanti, 2020; 

Wahyuni, 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa 

usia antara lahir hingga delapan tahun 

adalah periode formatif bagi 

perkembangan fisik dan mental anak. 

Anak usia prasekolah dianggap 

berada dalam "usia keemasan" 

karena pada saat itu potensi mereka 

berada di puncak dan sangat rentan 

(Tatmingsih, 2016). Setiap anak 

berkembang dengan cara yang unik 

selama periode ini. Pendidikan taman 

kanak-kanak, yang merupakan bagian 

dari pendidikan prasekolah, bertujuan 

membantu anak mencapai potensi 

penuh mereka melalui bermain sambil 

belajar (Dini, 2022). Taman kanak-

kanak juga berperan dalam 

membangun kepribadian anak, 
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menghubungkan pendidikan keluarga 

dengan pendidikan formal, serta 

membantu anak beradaptasi dengan 

lingkungan baru, seperti guru dan 

teman sebaya. Dalam perkembangan 

sosial-emosional, anak diajarkan 

keterampilan sosial, termasuk 

memahami emosi dan perspektif 

orang lain. 

Perkembangan sosial anak 

dimulai dari interaksi dengan keluarga 

di rumah, yang kemudian meluas ke 

lingkungan luar, seperti tetangga dan 

sekolah. Sosialisasi ini membantu 

anak menyesuaikan diri dengan 

norma, moral, dan tradisi di 

masyarakat. Pada usia sekitar 7 

tahun, ketika anak memasuki jenjang 

sekolah dasar, kemampuan sosialnya 

mulai berkembang lebih kompleks, 

seperti bermain secara kooperatif, 

memahami aturan, dan menghargai 

hak orang lain. Kegiatan bermain 

menjadi salah satu media penting 

dalam perkembangan sosial-

emosional anak (Sukatin, 2020). 

Anak-anak kecil mengembangkan 

keterampilan sosial, pengambilan 

perspektif, dan rasa harga diri yang 

sehat melalui permainan (Afrianti, 

2018; Zaini, 2017). Sisi lain adalah 

bahwa perkembangan emosional dan 

sosial anak-anak mungkin terganggu 

oleh pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru. Akibatnya, 

program prasekolah harus mendorong 

interaksi teman sebaya yang positif 

dan memberi anak-anak kesempatan 

untuk mencapai potensi penuh 

mereka dalam hal pertumbuhan dan 

perkembangan pribadi. 

Emosi, menurut Santrock 

(2007), adalah "perasaan atau kasih 

sayang" yang muncul sebagai 

respons terhadap peristiwa penting 

dalam hidup. Ketika kita merespons 

dengan cara yang mencerminkan 

perasaan puas atau tidak puas kita 

dengan keadaan atau hubungan 

tertentu, kita mengekspresikan emosi 

kita. Emosi positif dan negatif adalah 

dua kategori besar. Menurut Santrock, 

emosi kita dibentuk oleh biologi dan 

pengalaman kita di masa lalu. Di 

berbagai peradaban, orang 

menggunakan ekspresi wajah untuk 

menyampaikan emosi mendasar 

seperti kegembiraan, keterkejutan, 

kemarahan, dan ketakutan. Perasaan 

aman, cinta, nilai, dan kompetensi 

sangat penting bagi pertumbuhan 

anak-anak, itulah sebabnya emosi 

memainkan peran penting pada 

periode kehidupan ini dan juga di 

kemudian hari. 

Anak-anak mulai mencari tahu 

cara menyebutkan dan 

menggambarkan perasaan mereka di 
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prasekolah. Mereka terus berjuang 

untuk menafsirkan perasaan orang 

lain di sekitar mereka, tetapi pada usia 

enam tahun, mereka memahami 

emosi yang lebih bernuansa seperti 

melankolis dan iri hati. Anak-anak 

perlu berlatih mengelola emosi 

mereka, yang mencakup belajar 

mengelola dan mengarahkan ekspresi 

emosi mereka. Prasekolah adalah 

masa perkembangan cepat untuk 

keterampilan pengaturan emosi, 

khususnya di bidang manajemen 

konflik dan membangun toleransi 

terhadap frustrasi. Menurut Santrock 

(2007), emosi evaluatif seperti 

kebanggaan, rasa malu, dan rasa 

bersalah mulai muncul di awal masa 

bayi. Hal itu menunjukkan bahwa 

anak-anak memiliki pemahaman yang 

baik tentang standar masyarakat 

untuk menilai tindakan mereka sendiri. 

Perasaan bangga, malu, dan bersalah 

muncul pada anak-anak sebagai 

respons terhadap keberhasilan, 

kegagalan, dan standar yang tidak 

terpenuhi. Agar anak-anak dapat 

belajar mengendalikan emosi mereka, 

penting bagi mereka untuk dapat 

mengomunikasikan perasaan-

perasaan ini. 

Kompetensi Sosial-Emosional 
pada Transisi PAUD-SD di 
Indonesia 

Tahap penting dalam tumbuh 

kembang anak di Indonesia terjadi 

pada masa transisi dari PAUD ke SD 

(Maulani, 2023). Harapan akademis 

yang dibebankan kepada anak 

meningkat, hubungan sosial mereka 

menjadi lebih rumit, dan mereka 

dituntut untuk beradaptasi dengan 

konteks pembelajaran yang baru. 

Kemampuan anak untuk menghadapi 

tantangan sosial dan emosional 

sangat penting di masa perubahan ini 

(Widiastuti, 2022). Kemampuan untuk 

mengatur emosi, menjalin hubungan 

yang sehat, dan bertahan dalam 

menghadapi kesulitan merupakan 

komponen kompetensi sosial 

emosional (Zuhro, 2023). 

Pengembangan kompetensi ini dapat 

diintegrasikan dalam kegiatan 

pembelajaran di PAUD dan SD 

melalui pendekatan yang 

menyenangkan dan berbasis proyek. 

Namun, terdapat kesenjangan dalam 

implementasi pembelajaran sosial-

emosional di Indonesia, terutama di 

daerah pedesaan (Rohmani, 2020; 

Hudah et al., 2020). 

Peran orang tua dan guru 

sangat penting dalam mendukung 

transisi anak dari PAUD ke SD di 

Indonesia (Pagarwati et al., 2021). 

Orang tua perlu diberikan pelatihan 

keterampilan pengasuhan untuk 
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mempersiapkan anak memasuki 

jenjang SD (Ujianti et al., 2022). 

Sementara itu, guru di PAUD dan SD 

perlu memiliki kompetensi sosial-

emosional yang baik agar dapat 

menjadi teladan dan memfasilitasi 

pengembangan kompetensi anak 

(Ritonga et al., 2022). Namun, masih 

terdapat kesenjangan dalam 

kualifikasi dan kompetensi guru PAUD 

di Indonesia (Zulkarnain et al., 2020; 

Shofiah, 2023). Selain itu, program 

transisi yang dirancang dengan baik, 

seperti pengenalan sekolah dasar di 

PAUD, dapat membantu anak 

beradaptasi dengan lingkungan baru 

(Maulani, 2023). Selain itu, materi 

pembelajaran yang interaktif dan 

berbasis teknologi dapat 

memperlancar transisi (Azzahra, 

2022; Wang, 2022). Namun demikian, 

khususnya di daerah pedesaan, 

masih terdapat kekurangan dalam 

ketersediaan dan kualitas infrastruktur 

serta layanan PAUD di Indonesia 

(Shaleh & Anhusadar, 2021). 

Peran guru dalam 

mendampingi anak selama transisi 

PAUD-SD sangat krusial. Guru PAUD 

dan SD perlu bekerja sama 

merancang kegiatan yang mendukung 

keterampilan sosial-emosional anak, 

seperti mengenalkan struktur kegiatan 

SD di PAUD dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang ramah 

anak di SD. Interaksi positif antara 

guru dan anak meningkatkan rasa 

aman dan percaya diri anak selama 

masa transisi. Dukungan orang tua 

juga penting, seperti melalui 

komunikasi rutin dengan guru dan 

kegiatan di rumah seperti membaca 

buku, bermain peran, atau berdiskusi 

tentang perasaan anak. Evaluasi 

terhadap program transisi juga 

diperlukan untuk menilai 

efektivitasnya. Penilaian kompetensi 

sosial-emosional anak sebelum dan 

setelah program membantu melihat 

dampak strategi yang diterapkan. 

Lestari (2023) menekankan bahwa 

tahap perkembangan anak yang 

krusial terjadi pada masa transisi, di 

mana anak akan mengalami hal-hal 

baru dan perubahan signifikan dalam 

faktor sosial dan lingkungan. Oleh 

karena itu, instruktur dan orang tua 

perlu memberikan dorongan dan 

dukungan agar transisi berjalan lancar 

dan menyenangkan. 

Kompetensi sosial-emosional 

anak sangat berpengaruh dalam 

transisi ini. Anak yang memiliki 

keterampilan sosial-emosional yang 

kuat lebih mudah beradaptasi dengan 

perubahan dan cenderung memiliki 

pertumbuhan yang baik (Jennings et 

al., 2017; Jones & Bouffard, 2012). 
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Mendukung perkembangan sosial-

emosional anak adalah tanggung 

jawab guru PAUD dan SD, yang harus 

mengintegrasikan perkembangan ini 

dalam pelajaran dan kegiatan kelas 

(Oberle et al., 2020). Untuk menjadi 

panutan yang sukses, guru juga harus 

memiliki kompetensi sosial-emosional 

yang kuat (Domitrovich et al., 2016). 

Saat anak bertransisi dari 

prasekolah ke sekolah dasar, orang 

tua dan guru memiliki peran penting 

dalam mendukung perkembangan 

sosial dan emosional mereka. Orang 

tua dapat membantu anak dengan 

hadir secara emosional, 

mengembangkan keterampilan sosial, 

dan berkolaborasi dengan guru 

(Rahmawati & Latifah, 2020). Sekolah 

dapat memfasilitasi transisi dengan 

program orientasi dan kursus orang 

tua, serta membentuk kolaborasi 

(Maisaroh, A. A., & Untari, S. (2024). 

Dukungan ini membuat anak lebih 

mudah beradaptasi dengan 

lingkungan baru. Namun, terdapat 

tantangan dalam implementasi, 

seperti keterbatasan waktu, 

keterampilan teknologi guru, dan 

kurangnya partisipasi orang tua 

(Wulansuci, 2021; Alamin, 2023). 

Upaya mitigasi dapat dilakukan 

melalui pelatihan guru, penggunaan 

teknologi pendidikan, dan 

peningkatan kolaborasi dengan orang 

tua (Rizal et al., 2022; Rahayu & Murti, 

2020). Secara keseluruhan, 

kompetensi sosial-emosional sangat 

penting untuk mendukung transisi 

PAUD-SD yang lancar. Kolaborasi 

antara orang tua, guru, dan sekolah 

diperlukan untuk memastikan anak-

anak mendapatkan dukungan yang 

memadai dalam mengembangkan 

kompetensi sosial-emosional mereka. 

Implikasi Kebijakan 
Berdasarkan pembahasan di 

atas, beberapa implikasi kebijakan 

yang dapat dipertimbangkan adalah:  

a. Pengembangan Kurikulum dan 

Pelatihan Guru 

Pemerintah perlu 

mengembangkan kurikulum 

yang mengintegrasikan 

pengembangan kompetensi 

sosial-emosional di PAUD dan 

SD serta memperkuat program 

pelatihan profesional bagi guru 

untuk memfasilitasi 

pembelajaran sosial-emosional 

(Poluakan et al., 2020) 

b. Peningkatan Akses dan 

Kualitas Sarana Prasarana 

PAUD 

Pemerintah perlu 

meningkatkan akses dan 

kualitas sarana prasarana 

PAUD, terutama di daerah 
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pedesaan, dengan alokasi 

anggaran yang memadai dan 

pembangunan sarana PAUD 

yang merata (Judijanto, 2023) 

c. Pengembangan Program 

Transisi yang Komprehensif 

Pemerintah harus mendorong 

pengembangan program 

transisi yang komprehensif, 

termasuk pengenalan SD di 

PAUD, pelatihan pengasuhan 

bagi orang tua, dan kolaborasi 

antara guru PAUD dan SD 

(Subroto et al., 2023). 

d. Peningkatan Keterlibatan 

Orang Tua dan Masyarakat 

Pemerintah perlu mendorong 

keterlibatan orang tua dan 

masyarakat melalui program 

pemberdayaan orang tua, 

pelatihan tentang 

perkembangan anak, 

komunikasi efektif, dan strategi 

transisi untuk mendukung 

perkembangan sosial-

emosional anak (Herdiana, 

2022) 

Dengan kebijakan ini, 

diharapkan dapat meningkatkan 

standar program prasekolah di 

Indonesia, mendukung transisi 

PAUD-SD yang lebih baik, dan 

membangun keterampilan sosial-

emosional anak. 

D. Kesimpulan 
Kompetensi sosial-emosional 

sangat penting untuk mendukung 

transisi anak dari PAUD ke SD. Anak 

perlu kemampuan mengelola emosi, 

membangun hubungan positif, dan 

beradaptasi dengan lingkungan baru. 

Program transisi yang efektif harus 

mengintegrasikan pengembangan 

kompetensi sosial-emosional sebagai 

dasar keberhasilan belajar dan 

interaksi sosial. Sekolah, orang tua, 

dan pendidik berperan dalam 

memfasilitasi proses ini dengan 

menyediakan lingkungan yang aman 

dan menyenangkan. Kegiatan seperti 

orientasi sekolah, pembelajaran 

berbasis bermain, dan kolaborasi 

antara PAUD dan SD dapat 

membantu perkembangan sosial-

emosional anak, memperkuat rasa 

percaya diri, kemampuan beradaptasi, 

dan keterampilan sosial mereka. 
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